BAB VII

PENUTUP

7.1. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian tentang perbandingan nilai apgar antara
persalinan normal dengan seksio sesarea elektif di RSUP Dr. M. Djamil Padang dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Distribusi nilai Apgar menit pertama dan kelima pada persalinan normal di RSUP
Dr. M. Djamil Padang berada pada kategori normal.
2. Distribusi nilai Apgar menit pertama dan kelima pada seksio sesarea di RSUP Dr.
M. Djamil Padang berada pada kategori normal.
Berdasarkan analisis statistik ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan nilai
Apgar antara persalinan normal dengan seksio sesarea elektif di RSUP Dr. M.

Djamil Padang.

7.2. Saran
Dari seluruh proses penelitian yang telah dilaksanan oleh peneliti, maka
beberapa saran yang dikemukaan oleh peneliti yaitu :
1. Bagi masyarakat, terutama ibu hamil tidak dianjurkan untuk melakukan
persalinan dengan teknik seksio sesarea bila tidak ada indikasi medis terutama
indikasi objektif (seperti: panggul sempit absolut, kelainan genital dan penyakit

yang merupakan hambatan dalam proses persalinan, malposisi janin, plasenta
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previa, riwayat ruptur uteri, preeklampsia-eklampsia berat, penyakit infeksi pada
ibu).

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian mengenai
hubungan antara metode persalinan dengan efek yang ditimbulkannya terhadap
ibu dan bayi (seperti: mortalitas ibu dan bayi, perdarahan postpartum, cedera
traktus genitalis, infeksi pada ibu, trauma lahir pada bayi, kebutuhan intubasi, dan

lama rawat di NICU).
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